





















Pandangan	 diri	 terkait	 dengan	 dimensi	 fisik,	 karakteristik	 individual,	 dan	
motivasi	 diri.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 dilakukan	 adalah	 untuk	 mengetahui	
konsep	diri	Generasi	Z	Pengguna	Aplikasi	Tik	Tok	di	Kabupaten	Rokan	Hulu.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 teori	 Looking	 Glass	 Self	 dengan	 tiga	 indikator	
sebagai	 pisau	 analisis.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 Kualitatif	
Deskriptif	dengan	mewawancarai	5	orang	informan	yaitu	Generasi	Z	dengan	
rentang	umur	11	hingga	23	tahun.Teknik	pengumpulan	data	yang	dilakukan	




mendapatkan	 ketenaran	 dengan	 cara	 viral	 di	 media	 sosial,	 menjadi	 media	
promosi	yang	efektif.	Adapun	cerminan	diri	yang	dirasakan	antara	lain	yaitu	
kepuasan	menerima	respon	positif,	menerima	pujian	secara	wajar,	menerima	





Self-concept	 is	 an	 individual's	 view	 and	 attitude	 towards	 oneself.	 Self-view	 is	
related	 to	physical	dimensions,	 individual	 characteristics,	 and	 self-motivation.	
The	purpose	of	this	study	was	to	determine	the	self-concept	of	Generation	Z	Users	
of	the	Tik	Tok	Application	in	Rokan	Hulu	Regency.	This	study	uses	the	theory	of	















social	 media,	 becoming	 an	 effective	 promotional	 media,	 being	 satisfied	 with	











dengan	 dunia	 maya	 dan	 bisa	 melakukan	 segala	 sesuatunya	 dengan	
menggunakan	kecanggihan	teknologi	yang	ada.	Bahkan	gadget	sudah	menjadi	
pegangannya	semenjak	kecil.	Maka	secara	otomatis	pengenalan	teknologi	dan	






























ledakan	 popularitas.	 Pada	 akhir	 2019,	 tercatat	 terdapat	 500	 juta	 pengguna	
aktif	di	seluruh	dunia.Aplikasi	ini	juga	digandrungi	oleh	berbagai	kalangan	di	
Indonesia,	termasuk	public	figure.	
Menurut	 survey	 dari	Sensor	 Tower	yang	 dilansir	 oleh	Okezone.com,	 Tik	
Tok	 telah	 mengalahkan	 beberapa	 aplikasi	 besar	 terdahulunya	 antara	 lain	
seperti	 Facebook	 dan	 Instagram.	 Sehingga	 Tik	 Tok	 menempati	 peringkat	






kreator	 karena	 kesederhanaan	 dan	 kemudahannya.	 Berdasarkan	 perspektif	
pasar,	 aplikasi	 yang	 fokus	 pada	 video	 pendek	 lebih	 menarik	 perhatian	
pengguna	 karena	 tidak	 memakan	 banyak	 waktu.	 Pengguna	 bisa	 langsung	
mengidentifikasi	 konten	 pilihan	 dan	 beralih	 ke	 video	 lainnya	 jika	 tidak	
tertarik.	
Beberapa	waktu	belakangan	ini	Tik	Tok	kembali	popular	dengan	konten	
kreator	 yang	 lebih	 beragam.	 Mulai	 dari	 orang	 biasa	 yang	 sekedar	 mengisi	
waktu	luang	dengan	membuat	video	Tik	Tok	hingga	merambah	ke	publik	figur	
dan	 pejabat.	 	 Pakar	 media	 sosial	 modern	 dan	 hiburan	 Dr	 Julie	 Albright	
menyebut	orang	yang	menggunakan	Tik	Tok	diibaratkan	sebagai	 seseorang	
yang	 sedang	 menghipnotis	 dirinya	 sendiri.	 Ketika	 kita	 men-scroll	 (laman	
aplikasi)	 akan	 terlihat	 foto	 atau	 hal	 yang	 menyenangkan	 dan	 menarik	
perhatian.	Kita	mendapatkan	rangsangan	kecil	itu	di	pusat	kesenangan	otak,	
jadi	 kita	 ingin	 terus	menscrollnya.	 Sehingga	 hal	 ini	mampu	mempengaruhi	
konsep	diri	seseorang.	
Konsep	diri	merupakan	gambaran	yang	ada	pada	diri	setiap	individu	yang	
berisi	 tentang	 bagaimana	 individu	 melihat	 dirinya	 sendiri,	 bagaimana	
penilaian	 individu	 terhadap	 dirinya,	 serta	 menginginkan	 dirinya	 sebagai	
manusia	 yang	 di	 harapkan.	 Konsep	 diri	 tidak	 hanya	 dapat	 mempengaruhi	
seseorang	 dalam	 karakter	 saja	 akan	 tetapi	 juga	 tingkat	 kepuasan	 yang	
diperoleh	dalam	hidupnya.	
Setiap	individu	pasti	memiliki	konsep	diri	dan	dapat	berkembang	menjadi	
konsep	 diri	 positif	 maupun	 negatif.	 Namun	 pada	 umumnya	 kita	 sebagai	
individu	tidak	tau	apakah	konsep	diri	yang	kita	miliki	merupakan	konsep	diri	
positif	atau	negatif.	Konsep	diri	inilah	yang	menjadi	identitas	pembeda	antara	
individu	 satu	 dengan	 individu	 lainnya.	 Adanya	 konsep	 diri	 ini	 menunjang	
individu	 menjalani	 hidup,	 karena	 dengan	 konsep	 diri	 seseorang	 akan	
bertingkah	laku	sesuai	dengan	konsep	dirinya.	











suluk	 memiliki	 makna	 tentang	 rohul	 yang	 religius	 serta	 mencatat	 banyak	
khazanah	budaya.	Pada	tahun	2020	beredar	di	media	sosial	khususnya	Tik	Tok	
aksi	segerombolan	siswa-siswi	SMA	tengah	merayakan	kelulusan	dengan	cara	




Hulu,	 tepatnya	 dari	 Kecamatan	 Kunto	 Darussalam,	 Kabupaten	 Rokan	 Hulu.	









konsep	 diri	 sebagai	 suatu	 kesan	 pada	 diri	 sendiri	 secara	 keseluruhan	 yang	
mencakup	 pendapatnya	 terhadap	 diri	 sendiri,	 Pendapat	 tentang	 gambaran	
diri	dimata	orang	lain,	dan	pendapatnya	tentang	hal-hal	yang	dicapai.	Konsep	





Konsep	 diri	 menurut	 Deddy	 Mulyana	 merupakan	 pandangan	 individu	
tentang	 dirinya	mengenai	 siapa	 dia.	 Hal	 ini	 hanya	 dapat	 diperoleh	melalui	





Menurut	 Fitts	 dalam	 (Iskandar,	 2020)	 konsep	 diri	 merupakan	 aspek	
penting	 dalam	 diri	 seseorang.	 Konsep	 diri	 seseorang	 merupakan	 kerangka	






konsep	 diri	 positif	 maupun	 negatif.	 Namun	 pada	 umumnya	 seringkali	 kita	









merupakan	 konsep	 positif	 atau	 negatif.	 Individu	 yang	memiliki	 konsep	 diri	
positif	 biasanya	 akan	 memiliki	 dorongan	 untuk	 mengenal	 dan	 memahami	




serta	 potensi	 yang	 dia	 miliki.	 Setiap	 orang	 mempunyai	 pengetahuan	 dan	
keyakinan	 unik	 mengenai	 dirinya	 sendiri.	 Konsep	 diri	 ini	 yang	 akan	







Peka	pada	kritik	 Yakin	 akan	 kemampuan	
mengatasi	masalah	
Responsif	sekali	terhadap	pujian	 Merasa	setara	dengan	orang	lain	




Sadar	 setiap	 keinginan	 dan	















Pemikiran	 dasar	 dari	 teori	 cermin	 diri	 adalah	 konsep	 diri	 seseorang	
terbentuk	karena	dipengaruhi	oleh	keyakinan	seorang	individu	beranggapan	
tentang	 dirinya	 dan	 bagaimana	 orang	 lain	 berpendapat	 mengenai	 dirinya.	
Teori	konsep	diri	yang	di	kemukakan	oleh	Cooley	ini	khususnya	dalam	teori	
looking	glass	self	ialah	mengambarkan	perkembangan	diri	seseorang	melalui	











Pertama,	 Seseorang	 membayangkan	 bagaimana	 dirinya	 tampak	 bagi	
orang	lain	di	sekitarnya.	Kedua	Seseorang	menafsirkan	respon	dari	orang	lain.	
Ketiga	Seseorang	mengembangkan	suatu	konsep	diri.	Dimana	seseorang	akan	
menginterprestasikan	 respon	 dari	 orang	 lain	 terhadap	 dirinya.	 Hasilnya	
adalah	 individu	akan	mengubah	perilakunya	berdasarkan	apa	yang	mereka	
rasa	dan	dipikirkan	orang	 lain	tentang	mereka,	meskipun	tidak	sepenuhnya	
benar.	 Dengan	 cara	 ini	 interaksi	 sosial	 bertindak	 sebagai	 cermin	 atau	 kaca	
pandang.	Karena	rasa	diri	dan	harga	diri	seseorang	dibangun	dari	orang	lain.	
Dimensi	 konsep	 diri,	 Menurut	 Fitts	 dalam	 (Iskandar,	 2020)	 membagi	
konsep	 diri	 dalam	 dua	 dimensi	 pokok,	 yaitu	 :	 Dimensi	 Internal,	 Dimensi	
internal	 atau	 yang	 disebut	 juga	 kerangka	 acuan	 internal	 adalah	 penilain	
individu	 terhadap	 dirinya	 sendiri	 berdasarkan	 dunia	 di	 dalam	 dirinya.	
Dimensi	ini	terdiri	dari	3	bentuk,	yaitu:	identitas	Diri	(identity	self)	Merupakan	
aspek	yang	paling	mendasar	pada	konsep	diri	dan	mengacu	pada	pertanyaan	




seluruh	kesadaran	mengenai	Apa	 yang	 telah	dilakukan	oleh	diri.	 Bagian	 ini	
tentu	 berkaitan	 erat	 dengan	 identitas	 diri	 seseorang.	 Selanjutnya	 ada	 Diri	
penerima	atau	penilaian	(judging	self)	Diri	penilai	berfungsi	sebagai	pengamat,	
penentu	 standart	 dan	 sebagai	 evaluator.	 Kedudukannya	 adalah	 sebagai	
perantara	 (mediator)	 antara	 diri	 identitas	 dan	 diri	 perilaku.	 Manusia	
cenderung	 memberikan	 penilaian	 terhadap	 apa	 yang	 dipersepsikannya.	
Penilaian	 ini	 lebih	 berperan	 dalam	 menentukan	 tindakan	 yang	 akan	
ditampilkannya.		




Dimensi	 ini	 dibedakan	 menjadi	 5	 bentuk	 antara	 lain	 yaitu:	 Diri	 fisik	
Menyangkut	persepsi	seseorang	terhadap	keadaan	dirinya	secara	fisik.	Dalam	
hal	 ini	 terlihat	 persepsi	 seseorang	 mengenai	 kesehatannya,	 penampilan	
fisiknya	 baik	 itu	 cantik,	 jelek,	 menarik,	 tidak	 menarik.	 Keadaan	 tubuhnya	
seperti	gendut,	kurus,	tinggi	dan	pendek.	Diri	Etik	Moral	Merupakan	persepsi	
seseorang	terhadap	dirinya	dilihat	dari	standart	pertimbangan	nilai	moral	dan	
etika.	 Hal	 ini	 menyangkut	 persepsi	 seseorang	 mengenai	 hubungan	 dengan	
pencipta,	kepuasan	seseorang	akan	kehidupan	agamanya	dan	nilai-nilai	moral	
yang	 dipegangnya,	 yang	 meliputi	 batasan	 baik	 dan	 buruk.	 Diri	 pribadi	













keluarga.	 Bagian	 ini	 menunjukkan	 seberapa	 jauh	 seseorang	 merasa	 kuat	
terhadap	 dirinya	 sebagai	 anggota	 keluarga,	 serta	 terhadap	 peran	 maupun	
fungsi	 yang	 dijalankannya	 sebagai	 anggota	 dari	 suatu	 keluarga.	 Diri	 Sosial	
Merupakan	penilaian	 individu	 terhadap	 interaksi	dirinya	dengan	orang	 lain	
maupun	lingkungan	disekitarnya.	
Generasi	 Z	 Perkembangan	 teknologi	 ini	 saat	 ini	 telah	 menghasilkan	
generasi	hiper	 kognitif	 yang	 lebih	 nyaman	mengumpulkan	 referensi	 silang	
dari	 banyak	 sumber	 informasi	 dan	 mengintegrasikan	 pengalaman	 virtual	
dengan	kehidupan	nyata.	Generasi	Z	ini	sering	kali	kita	kenal	sebagai	generasi	
mobile,	 sebagian	 besar	 lahir	 setelah	 tahun	 2000.	 Generasi	 Z	 merupakan	
generasi	 yang	 tumbuh	bersama	kemajuan	 teknologi,	 sehingga	memandang	
kebanyakan	mereka	menganggap	teknologi	adalah	bagian	dari	diri	mereka.	
Generasi	Z	 lebih	sering	menggunakan	 IT,	media	sosial	dan	smartphone	
secara	 aktif.	 Penggunaan	 smartphone	 secara	 aktif	 menjadikan	 Generasi	 Z	
berbeda	dengan	generasi	lainnya.	Penggunaan	smartphone	secara	aktif	oleh	
Generasi	 Z	 bukanlah	 termasuk	 perilaku	 adiktif,	 akan	 tetapi	 mereka	
menggunakan	 smartphone	karena	 sudah	menjadi	 bagian	 terpenting	dalam	
kehidupan	mereka.		
berdasarkan	perkembangan	teknologi	komunikasi	dan	informasi	saat	ini,	
generasi	 Z	 merupakan	 generasi	 yang	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dalam	 dunia	




Generasi	 Z	 juga	 disebut	 sebagai	 generasi	 digital	 natives.	 Generasi	 ini	
begitu	 melekat	 dengan	 penggunaan	 teknologi	 layaknya	 komputer	 dan	
internet,	hal	tersebut	seperti	sudah	mengalir	dalam	diri	mereka	sejak	mereka	
lahir.	 Generasi	 ini	 memiliki	 karakteristik	 ingin	 selalu	 terhubung	 dengan	
internet	setiap	saat,	membuat	konten	dan	membagikannya	kepada	orang	lain	
dan	menjadi	sangat	aktif	di	media	sosial.	(Rastaty,	2018)	
Menurut	 (Wijoyo,	 2020)	 dalam	buku	Generasi	 Z	Dan	Revolusi	 4.0	 ter-
dapat	5	penciri	khusus	generasi	z	yaitu	pertama	merupakan	generasi	digital	
yang	mahir	 dan	 gandrung	 akan	 teknologi	 informasi	 dan	 berbagai	 aplikasi	
komputer.	 Informasi	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 kepentingan	 pendidikan	
maupun	pribadi	akan	mereka	akses	dengan	cepat	dan	mudah.	Kedua,	sangat	
suka	 dan	 sering	 berkomunikasi	 dengan	 semua	 kalangan	 khususnya	 lewat	
jejaring	sosial	seperti	facebook,	twitter	atau	SMS.	Melalui	media	ini	mereka	
jadi	 lebih	 bebas	 berekspresi	 dengan	 apa	 yang	 dirasa	 dan	 dipikir	 secara	
spontan.	 Ketiga	 cenderung	 toleran	 dengan	 perbedaan	 kultur	 dan	 sangat	
peduli	denganlingkungan.	Keempat,	terbiasa	dengan	berbagai	aktifitas	dalam	
satu	waktu	yang	bersamaan.	Misalnya	membaca,	berbicara,	menonton,	dan	
mendengarkan	 musik	 secara	 bersamaan.	 Hal	 ini	 karena	 mereka	









belit.	Kelima,	 cenderung	 kurang	 dalam	 berkomunikasi	 secara	 verbal,	




saling	 berkomunikasi,	 berinteraksi	 dan	 berkirim	 pesan.	 Media	 ini	 juga	
digunakan	sebagai	alat	untuk	sharing	secara	virtual.	Andreas	Kaplan	dan	Mi-





platform	 media	 yang	 fokus	 pada	 eksistensi	 pengguna	 sehingga	 mampu	
memfasilitasi	mereka	dalam	beraktivitas	dan	berkolaborasi.	Oleh	karena	itu,	
media	 sosial	 dilihat	 sebagai	 medium	 pemersatu	 antara	 komunikator	 dan	
komunikan	secara	online	yang	menguatkan	hubungan	sekaligus	membangun	
hubungan	 sosial	 antara	mereka.	Meike	 dan	 Young	 dalam	 (Nasrullah,	 2015)	
mengartikan	kata	media	sosial	 sebagai	konvergensi	antara	komunikasi	per-





































ke	 beberapa	 media	 sosial	 sehingga	 dapat	 dilihat	 oleh	 pengguna	 lain	 baik	
sesama	pengguna	aplikasi	ataupun	yang	bukan	sebagai	pengguna	aplikasi	Tik	
Tok.	 Yang	menjadi	 pembeda	 antara	media	 sosial	 Tik	 Tok	 dan	media	 sosial	
lainnya	adalah	aplikasi	Tik	Tok	memiliki	fitur	berbagai	bentuk	effect	seperti	





pengguna.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 hasil	 survey	 dari	 Sensor	 Tower	 yang	
dilansir	 oleh	 Okezone.com,	 Tik	 Tok	 mampu	 mengalahkan	 aplikasi	 besar	
seperti	 Facebook	dan	 Instagram	 (Ferdiansyah,	 2020).	Hasil	 tersebut	 terjadi	
lantaran	aplikasi	Tik-Tok	ini	telah	diunduh	lebih	dari	700	juta	pengguna	pada	
tahun	2019	dan	jumlahnya	terus	meningkat	hingga	akhir	Mei	2020.	
Tingginya	 pengguna	 aplikasi	 Tik	 Tok	 saat	 ini	 di	 berbagai	 kalangan	





















































lapangan	 (field	 research)	 dimana	penulis	mencari	 suatu	 data	 dan	 informasi	
secara	 langsung	turun	ke	 lapangan.Penelitian	 lapangan	dapat	 juga	dianggap	
sebagai	 pendekatan	 luas	 dalam	 penelitian	 kualitatif	 atau	 sebagai	 metode	
untuk	mengumpulkan	 data	 kualitatif.Ide	 pentingnya	 adalah	 bahwa	 peneliti	
berangkat	 ke	 lapangan	 untuk	 mengadakan	 pengamatan	 tentang	 sesuatu	
fenomena	dalam	suatu	keadaan	alamiah.	(Moleong,	2012).	Pada	penelitian	ini	
peneliti	 terlebih	 dahulu	 membuat	 kriteria	 informan	 yang	 sesuai	 sebagai	
berikut	pertama	Generasi	Z	dengan	rentang	kelahiran	1998	sampai	2010	atau	




Selanjutnya	 draft	 pertanyaan	 disusun	 berdasarkan	 teori	 konsep	 diri	
Looking	 glass	 self.	 Wawancara	 mendalam	 dilakukan	 kepada	 beberapa	
informan	 tidak	 hanya	 wawancara	 mendalam,	 peneliti	 juga	 langsung	
melakukan	pengamatan	pada	keseharian	informan,	pengamatan	sosial	media	





























alisis	 data	 yang	 mengklarifikasi	 atau	 menggolongkan	 data	 berdasar	 persa-
maan	jenisnya	dari	data	yang	diperoleh	dari	hasil	wawancara	dan	observasi	
dilapangan	yang	diperoleh	dari	informasi	penelitian.	Teknik	analisa	data	yang	








Generasi	 Z	 merupakan	 generasi	 setelah	 generasi	 milenial,	 generasi	 ini	
merupakan	generasi	peralihan	dari	generasi	milenial	dengan	teknologi	yang	
berkembang.Sejak	kecil	mereka	sudah	mengenal	teknologi	dan	akrab	dengan	
gadget	 canggih	 yang	 secara	 tidak	 langsung	 berpengaruh	 terhadap	
kepribadian.	Generasi	ini	 lahir	pada	rentang	tahun	1997	sampai	2010.	Hasil	
sensus	penduduk	 tahun	2020	yang	 telah	di	 rilis	Badan	Pusat	 Statistik	pada	
akhir	januari	lalu	menunjukkan	sebagaian	besar	penduduk	Indonesia	berasal	
dari	 Generasi	 Z	 /	 Gen	 Z	 (27,94%).	 Ini	 artinya	 keberadan	 generasi	 Z	mem-























perasaan,	 keinginan	 dan	 perilaku	 yang	 tidak	 seluruhnya	 disetujui	 oleh	
masyarakat,	 yang	 terakhir	 ia	mampu	memperbaiki	 dirinya.	 Adapun	 konsep	
diri	 negatif	 yaitu,	 peka	 pada	 kritik,	 responsif	 sekali	 atas	 pujian,	 hiperkritis,	




seperti	 dalam	 cermin.	 Misalnya,	 kita	 merasa	 wajah	 kita	 cantik	 atau	 jelek.	
Kedua,	 seseorang	 menafsirkan	 respon	 dari	 orang	 lain	 atau	 kita	 memba-




Unsur	 pertama	 ini	 merupakan	 gambaran	 sebagai	 refleksi	 kita	 tentang	
bagaimana	 kita	 berfikir	 kita	 tampak	 kepada	 orang	 lain	 yang	 ada	 disekitar	




sebagai	 istilah	 di	 dunia	maya	 untuk	menggambarkan	 cepatnya	 penyebaran	






















Tik	 Tok	 dengan	 tujuan	 ingin	 mendapatkan	 ketenaran	 dengan	 cara	 viral.	





misalnya	 terkait	 dengan	 apa	 yang	 sedang	 terjadi	 akhir-akhir	 ini	 di	 dunia	
hingga	topik	budaya	pop	yang	mendominasi	berita.	Apapun	yang	terhubung	




Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 di	 lapangan	 dengan	 beberapa	 informan	
bahwa	 untuk	 mendapatkan	 ketenaran	 dengan	 cara	 viral	 di	 media	 sosial	




















mosi	 juga	 dapat	 menarik	 perhatian	 banyak	 orang,	 	 dari	 konten	 tersebut	
seseorang	bisa	tau	keunggulan	atau	kelebihan	suatu	produk	dari	apa	yang	te-






















Unsur	 kedua	 ini	 merupakan	 bagaimana	 seseorang	 membayangkan	









Bila	 kinerja	 sesuai	 dengan	 harapannya,	 maka	 hasilnya	 puas.	 Bila	 kinerja	
melebihi	 harapan	 akan	 timbul	 perasaan	 sangat	 puas,	 demikian	 juga	 se-
baliknya.	
Respon	 merupakan	 tanggapan	 atau	 umpan	 balik	 komunikan	 dari	
menafsirkan	respon	atau	tanggapan	dari	suatu	pesan	yang	telah	disampaikan.	





Berdasarkan	 penjelasan	 diatas	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	 wawancara	




















penilaian	 mereka	 sebelumnya.	 Seseorang	 mengembangkan	 rasa	 diri	 dan	
merespon	melalui	penilaian	yang	dirasakan	orang	lain	terhadap	dirinya.		
Menerima	pujian	secara	wajar	
Pujian	 merupakan	 suatu	 pernyataan	 yang	 positif	 tentang	 seseorang,	
dengan	tulus	dan	sejujurnya.	Pujian	membuat	orang	yang	mendengarnya	me-
rasa	tersanjung,	sehingga	dapat	juga	memberikan	motivasi	kepada	orang	yang	
dipujinya.	 Pujian	 itu	 penting	 sekali,	 guna	 untuk	 menunjukkan	 betapa	 kita	
benar-benar	 menyukai	 apa	 yang	 dikatakan,	 di	 lakukan,	 atau	 dicapai	 oleh	
seseorang.	Pujian	membuat	orang	menjadi	lebih	baik.	Orang	yang	sering	dipuji	
cepat	 atau	 lambat	 akan	 belajar	 untuk	 memuji	 orang	 lain.	 Jika	 kita	 sering	
memuji,	kita	akan	merasa	lebih	bahagia.	
Pada	 penjelasan	 diatas	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	 wawancara	 sesuai	
dengan	 pernyataan	 informan	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pujian	 merupakan	
suatu	 yang	 membanggakan	 dan	 membahagiakan	 bagi	 mereka	 yan	
menerimanya.	Dengan	pujian	seseorang	akan	merasa	tersanjung	dan	bangga	
































Berdasarkan	 pengamatan	 di	 media	 sosial	 dan	 wawancara,	 dihasilkan	
bahwa	kebanyakan	dari	mereka	membalas	jika	mendapat	komentar	yang	pos-
itif	atau	pujian,	dan	 tidak	 terlalu	peduli	atau	memikirkan	apabila	mendapat	
kritikan.	 Kebanyakan	 generasi	 z	 yang	 menggunakan	 tik	 tok	 di	 kabupaten	
rokan	hulu	masih	menerima	kritikan	dan	 juga	 saran	yang	membangun.	Na-















tang	 dirinya	 sendiri	 tidak	 semua	 orang	 mengetahuinya,	 dan	 bahkan	 orang	
yang	tidak	tahu	dirinya	sendiri	biasanya	disebut	tidak	tahu	diri.	











mengetahui	 tentang	 dirinya	 sendiri,	 maka	 akan	 tumbuh	 kesadaran	 bahwa	
masih	banyak	pada	dirinya	yang	harus	diperbaiki,	ditingkatkan,	dan	ditambah	
kebaikan	yang	harus	dilakukan.	












“kalau	 banyak	 yang	 ngasih	 pujian	 langkah	 selanjutnya	 akan	 terus	
dipertahankan	 dan	 lebih	 meningkatkan	 konten	 selanjutnya,	 kalau	 dapat	
kritikan	 ya	 pastinya	 diperbaiki	 mana	 yang	 kurang	 dan	 dijadikan	 pelajaran	
untuk	lebih	baik	kedepannya.”	(Thawil,	2021)	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 dengan	 informan	 dihasilkan	 bahwa	









Konsep	 Diri	 adalah	 pandangan	 dan	 sikap	 individu	 terhadap	 diri	
sendiri.Pandangan	diri	terkait	dengan	dimensi	fisik,	karakteristik	individual,	
dan	 motivasi	 diri.	 Setiap	 individu	 pasti	 memiliki	 konsep	 diri	 dan	 dapat	
berkembang	menjadi	konsep	diri	positif	maupun	negatif.	Konsep	diri	positif	
ditandai	 dengan	 lima	 hal	 diantaranya,	 yakin	 akan	 kemampuan	 mengatasi	
masalah,	merasa	setara	dengan	orang	lain,	menerima	pujian	tanpa	rasa	malu,	
menyadari	bahwa	setiap	orang	mempunyai	berbagai	perasaan,	keinginan	dan	
perilaku	 yang	 tidak	 seluruhnya	 disetujui	 oleh	masyarakat,	 yang	 terakhir	 ia	
mampu	memperbaiki	 dirinya.	 Adapun	 konsep	 diri	 negatif	 yaitu,	 peka	 pada	
kritik,	 responsif	 sekali	 atas	 pujian,	 hiperkritis,	 cenderung	 merasa	 tidak	
disenangi	oleh	orang	lain,	bersikap	pesimitis	terhadap	kompetisi.	
Hasil	 penelitian	 ini	 mengungkapkan	 bahwa	 konsep	 Diri	 Generasi	 Z	
Pengguna	 Aplikasi	 Tik	 Tok	 di	 Kabupaten	 Rokan	 Hulu	 adalah	 Konsep	 Diri	
Positif.	 Dengan	 hasil	 mendapatkan	 ketenaran	 dengan	 cara	 viral	 di	 media	
sosial,		 menjadi	 media	 promosi	 yang	 efektif,		 kepuasaan	 menerima	 respon	
yang	 positif,	 menerima	 pujian	 secara	 wajar,	 menerima	 kritikan	 dan	 saran	
dengan	terbuka,	dan	mau	memperbaiki	diri	kearah	yang	lebih	baik.		
Saran	Bagi	Generasi	 Z	 di	 Kabupaten	Rokan	Hulu	 :	 Konsep	Diri	 adalah	
pandangan	 dan	 sikap	 individu	 terhadap	 diri	 sendiri,	 sebaiknya	 Generasi	 Z	
terutama	di	Kabupaten	Rokan	Hulu	dapat	terus	mempertahankan	konsep	diri	
positif	 yang	 ada	 pada	 dirinya	 dalam	 menggunakan	 aplikasi	 Tik	 Tok.	 Bagi	
Masyarakat	dan	Orangtua	Bagi	masyarakat	ataupun	orang	tua	Generasi	Z	yang	
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